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Abstrak  

Kondisi psikologis siswa sangat penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang sehat dan produktif, 

hal ini harus menjadi perhatian guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat perhatian guru 

sekolah dasar terhadap kebutuhan aspek psikologis siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif yang melibatkan para guru di SDN 3 Kawan Bangli, Provinsi Bali dengan menggunakan teknik 

observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhatian guru di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan berada pada 

katagori baik dalam memberikan perhatian terhadap kebutuhan fisik, dukungan sosial, pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, dan mengasah kecerdasan emosional siswa. Pada aspek kebutuhan fisik, sebesar 

71,5% telah mampu memberikan perhatian terhadap makanan siswa selama disekolah, memberikan saran 

tentang makanan apa yang baik untuk konsentrasi dan kesehatan, waktu istirahat dan berolahraga siswa tetap 

bugar dan bersemangat. Pada aspek dukungan sosial sebesar 79,6% guru telah mampu memberi motivasi dan 

dukungan sosial dalam keterlibatan positif pada  interaksi sosial peserta didik.Pada aspek pengembangan 

kemampuan berpikir kritis sebesar 79,5% guru telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 

pertanyaan dalam pembelajaran. Pada aspek mengasah kecerdasan emosional, sebesar 76% guru telah mampu 

meningkatkan kemampuan siswa untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi sendiri dan orang lain 

serta menyesuaikan metode mengajar dengan kebutuhan tersebut.  

Kata Kunci: Perhatian guru; Aspek psikologis siswa. 

 

Abstract 

The psychological condition of students is very important to create a healthy and productive educational 

environment, this must be a concern for teachers. The aim of this research is to determine the level of 

attention of elementary school teachers to the needs of students' psychological aspects in learning. This 

research is qualitative research involving teachers at SDN 3 Kawan Bangli, Bali Province using observation 

techniques. The results of the research show that the attention of teachers at Negeri 3 Kawan Elementary 

School is in the good category in providing attention to physical needs, social support, developing critical 

thinking skills, and honing students' emotional intelligence. In terms of physical needs, 71.5% have been able 

to pay attention to students' food while at school, provide advice on what food is good for concentration and 

health, rest and exercise, students stay fit and enthusiastic. In the aspect of social support, 79.6% of teachers 

have been able to provide motivation and social support in positive involvement in students' social 

interactions. In the aspect of developing critical thinking skills, 79.5% of teachers have provided opportunities 

for students to answer questions in learning. In the aspect of sharpening emotional intelligence, 76% of 

teachers have been able to improve students' ability to recognize, understand and manage their own and other 

people's emotions and adapt teaching methods to these needs. 

Keywords: Teacher attention; Psychological aspects of students. 
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PENDAHULUAN 

Kesejahtreaan psikologi siswa merupakan unsur kunci dalam menciptakan ligkungan pendidikan yang 

sehat dan produktif. Kesajahtraan Psikologis siswa sangat penting dalam konteks pendidikan dan 

perkembangan individu. Hal ini mempunyai dampak yang signifikan pada presentasi akademik siswa, 

perkembangan sosial, dan kesejahtraan umum siswa. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik tentang 

pentingnya kesejahteraan psikologis siswa, dapat memfokuskan pada pengembangan siswa secara menyeluruh 

(Kurniawan, 2018). Salah satu aspek yang berhubungan dengan kesejahteraan psikologis siswa adalah 

pengakuan dan penghargaan. Menurut (Shockley, 2009) penghargaan sesuatu atau seseorang yang dianggap 

penting, berkaitan dengan nilai yang dilekatkan pada sesuatu atau seseorang tersebut.  

Pengakuan dan Penghargaan merupakan kompenen penting yang dapat menciptakan lingkunga 

pendidikan yang bersifat positif, memotivasi, dan meningkatkan kesajahtraan siswa. Sangat penting untuk 

mengambil pendekatan yang inklusif dan adil terhadap siswa, memastikan bahwa semua siswa memiliki 

kesempatan untuk merasakan penghargaan dan pengakuan. Penghargaan adalah berbagai bentuk apresiasi atau 

penghargaan terhadap suatu prestasi yang telah dicapai oleh satu atau sekelompok anak dalam aktivitas 

tertentu (Asparida, 2015). Dengan memberikan pengakuan dan penghargaan yang konsisten terhadap siswa 

dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih positif, mendukung perkembangan pribadi siswa, dan 

membatu siswa untuk mencapai potensi terbaik mereka. Selain pengakuan dan penghargaan dukungan 

emosional juga sangat berpengaruh terhadap faktor kepribadian siswa (Susanto, 2022). 

Pemberian dukungan emosional terhadap siswa merupakan salah satu tugas yang sangat penting bagi 

Guru, dan Staf Sekolah. Dukungan emosional yang baik dapat membantu siswa mengatasi stress, kecemasan, 

tekanan akademik, dan masalah emosional lainya. Hal ini bisa berdampak positif terhadap kesejahteraan siswa 

dan prestasi akademik siswa. Menurut (Kurniastuti et al., 2019) Dukungan emosional dan peran orang tua 

serta keluarga sebagai pihak pendukung lainya dapat menjadi faktor penentu keberhasilan siswa. selain 

pemberian dukungan emosional terhadap siswa hubungan hubungan siswa dan guru yang baik  berdampak 

positif baik bagi guru maupun siswa (Margijanto & Purwanti, 2021).  

Hubungan guru-siswa yang positif merupakan hubungan yang sangat penting dalam proses Pendidikan 

siswa, hubungan ini memiliki dampak yang besar terhadap perkembangan akademik, sosial, dan emosional 

siswa. Interaksi guru yang positif terhadap siswa akan sangat berdampak pada kemampuan guru untuk 

menjalin hubungan guru dan siswa, dan adanya hubungan ini memberikan kesemptan bagi siswa untuk 

membangun rasa percaya siswa terhadap guru (Daya et al., 2021). Hubungan antara guru dan siswa yang 

positif akan berdampak pada prestasi akademik siswa (Margijanto & Purwanti, 2021).  

Efek terhadap prestasi akademik siswa merupakan faktor penting dalam proses perkembangan dalam 

masa depan siswa, maka dari itu Pendidikan yang baik dan dukungan dari berbagai pihak bisa membantu 

siswa mencapai potensi mereka yang terbaik (Panti et al., 2010) Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi 

siswa dalah motivasi. Dengan adanya motivasi, siswa akan belajar lebih keras, ulet, tekun dan memiliki 

konsentrasi penuh dalam proses belajar pembelajaran (Hamdu & Agustina, 2011). Hasil akademik yang baik 

juga bias memengaruhi kesempatan karir dimasa depan, banyak pekerjaan dan industry mengharapkan 

kandidat memiliki latar belakang Pendidikan yang kuat. Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi siswa 

adalah pendidikan emosional terhadap siswa.  

Psikologis siswa dalam konteks pendidikan merujuk pada studi tentang aspek-aspek psikologis atau 

mental yang memengaruhi belajar, perkembangan, dan kesejahteraan siswa dalam lingkungan pendidikan. Ini 

melibatkan pemahaman tentang bagaimana proses kognitif, emosi, sosial, dan perilaku siswa dapat 

memengaruhi prestasi akademik mereka dan interaksi dalam konteks pendidikan. Siswa harus mendapat 

dukungan untuk memperbaiki atau mengembalikan psikologis siswa yang baik dan efektif dapat diikuti 

dengan dukungan sosial berupa perasaan empati, kepedulian, kepercayaan, memberi saran atau arahan 

terhadap individu yang bersangkutan dan dukungan dalam bentuk meluangkan waktu dengan individu karena 
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itu dapat menambah imun tubuh siswa itu sendiri (Malwa, 2018). Selain dukungan sosial, penyesuaian diri 

juga merupakan prediktor penting dalam munculnya kesejahteraan psikologis pada siswa.(Hasanuddin & 

Khairuddin, 2021). 

SDN 3 Kawan merupakan sekolah dasar di Kabupaten Bangli, Provinsi Bali. Sekolah ini terletak di 

daerah perkotaan dengan menggunakan kurikulum merdeka dan kurikulum 2013. Sekolah ini merupakan 

sekolah tempat penulis mengikuti kegiatan program pengalaman lapangan. Selama mengikuti program di 

sekolah ini penulis melihat kedekatan siswa dengan para guru yang terjalin sangat erat. Para siswa nampak 

begitu dekat dengan para guru mereka di sekolah. Mengamati hal tersebut sebagai observasi awal, peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang tingkat perhatian guru SD terhadap kebutuhan aspek psikologis 

siswa di SDN 3 Kawan.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuanya 

tidak diperoleh melalui prosedur statistik (Strauss & Corbin, 2007). Metode ini digunakan karena mudah 

dalam penggalian identifikasi gejala masalah dan informasi memerlukan dukungan kualitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam jangka waktu 1 bulan pada tahun 2023, penelitia ini dilaksanakan pada Sekolah Dasar 

Negeri 3 Kawan, yang dimana tingkat perhatian guru terhadap kebutuhan aspek psikologis siswa dalam 

pembelajaran, sedangkan Teknik penelitian ini diambil dengan Teknik observasi  setra tes kepada guru di 

Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan. Sesuai dengan metode penelitian yang digunakan, maka Teknik dan metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, digunakan untuk mengetahui tingkat perhatian guru 

terhadap kebutuhan aspek psikologis siswa. wawancara digunakan untuk mengungkapkan seluruh variable 

penelitian (Luh Made Ayu Wulan Dewi dan Ni Putu Eni Astuti, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Perhatian guru terhadap aspek psikologis siswa merupakan hal yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar. Karena pemahaman guru terhadap kebutuhan psikologis siswa dapat 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan mereka secara optimal. Psikologi 

anak adalah ilmu yang mempelajari perubahan perkembangan tumbuhan anak peserta didik (Widiastuti, 

2022). Tingkat perhatian guru terhadap aspek psikilogis anak sangat penting dalam pendidikan, ilmu 

psilkologis ini bisa membantu guru dalam memahami dan mendukung perkembangan emosional, sosial, dan 

kognitif anak-anak yang ada di dalam kelas. Pembelajaran dalam psikologi anak membantu mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana anak-anak tumbuh dan berkembang, dan juga dapat 

memberikan panduan bagi para orang tua, pendidik, dan ahli kesehatan dalam mendukung perkembangan 

anak-anak dengan cara yang sehat dan positif. Dukungan psikologis guru terhadap siswa merupakan elemen 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mampu mendukung perkembangan psikologis siswa. 

Dukungan semacam ini melibatkan pemahaman, empati, dan tindakan yang bertujuan untuk mendukung 

kesejahteraan mental, emosional, dan sosial siswa. 

Proses penelitian ini di lakukan kepada guru kelas 1 sampai guru kelas 6 di Sekolah Negeri 3 Kawan 

yang terdiri dari 1 guru  laki- laki dan 5 guru perempuan. Pada uraian ini akan menjelaskan tentang bagaimana 

tingkat perhatian guru di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan terhadap aspek kebutuhan siswa dalam 

pembelajaran.  
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Pembahasan  

Dalam penelitian ini akan membahas tentang tingkat perhatian guru di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan 

dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode kuisioner. Data yang di ambil mencakupi 4 indikator 

yaitu: (1) kebutuhan fisik, (2) dukungan sosial, (3) kemampuan berpikir kritis, (4) kecerdasan emosional 

penjelasan dari ke 4 indikator sebagai berikut: 

 

Kebutuhan fisik 

Kebutuhan fisik, juga disebut sebagai "kebutuhan fisik", mencakup semua kebutuhan tubuh dan 

kesehatan fisik seseorang, seperti makanan, air, tidur, kebersihan, menurut (Pratama et al., 2023) gizi 

seimbang pada anak akan sangat menentukan kematangan mereka dimasa depan, gizi berkaitan dengan  

makanan yang dikonsumsi (Gusril, 2017). Kebutuhan fisik sangat penting untuk kesejahteraan seseorang dan 

sangat penting untuk menjaga kehidupan yang nyaman dan sehat.Indikator pertama yang di bahas merupakan 

kebutuhan fisik, dari analisis aspek  kebutuhan fisik dari para guru di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan yang 

memperoleh rata rata sebanyak 17,8 dan memperoleh persentase sebesar 71,5% dengan kategori (B) baik. 

Guru di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan tahu bahwa memperhatikan kebutuhan fisik siswa untuk mendukung 

proses belajar mereka sangat penting. Mereka juga tahu bahwa memiliki kesehatan fisik yang baik sangat 

penting untuk konsentrasi dan hasil akademik yang baik. Guru di sekolah ini berusaha memastikan siswa 

makan makanan yang sehat dan bergizi. Mereka memeriksa bekal siswa dan makanan yang mereka beli di 

kantin untuk memastikan siswa makan makanan yang sehat dan bergizi. Mereka juga memberikan saran 

tentang makanan apa yang baik untuk konsentrasi dan kesehatan. Para guru juga memastikan siswa 

mendapatkan cukup istirahat dan berolahraga. Mereka mungkin mengatur kegiatan fisik dan waktu istirahat 

selama hari sekolah untuk memastikan siswa tetap bugar dan bersemangat. 

Kesejahteraan siswa perlu diperhatikan karena merupakan indikator penting untuk merefleksikan 

perkembangan siswa dengan memperhatikan kesejahteraan fisik peserta didik menurut (Ianah et al., 2021) 

kesejahteraan siswa sangat terkait dengan kondisi pembelajaran. Guru dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung perkembangan mereka secara keseluruhan. Selain memperhatikan makanan yang bergizi 

kepada peserta didik guru di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan juga memerhatikan siswa harus mendapatkan 

istirahat yang cukup dan tidur yang cukup karana dapat mempengaruhi kemampuan belajar siswa. Istirahat 

yang cukup sebelum memulai pembelajaran di dalam kelas sangat penting karena berbagai alasan yang 

berhubungan dengan kesejahteraan fisik dan mental peserta didik.  

Dukungan sosial  

Indikator kedua yang dibahas merupakan dukungan sosial, dukungan sosial merupakan hubungan 

interpersonal yang di dalamnya berisi pemberian bantuan yang melibatkan aspek aspek yang terdiri dari 

informasi, penghargaan, emosional, dan bantuan instrumental yang diperoleh individu melalui interaksi 

dengan lingkungan, dimana hal ini memiliki manfaat emosional atau efek perilaku bagi penerima, sehingga 

dapat membantu individu dalam mengatasi masalahnya (Sma et al., 1998).  

Di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan memperoleh rata-rata sebanyak 19,3 dan memperoleh persentase 

79,6% dengan katagori (B) baik. Guru-guru di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan sudah sangat baik dalam 

memberikan dukungan sosial kepada siwa di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan pada saat melaksanaakan 

pembelajaran di dalam kelas. Para guru di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan sebelum memulai pembelajaran di 

dalam kelas mereka memberikan sebuah wejangan atau motivasi kepada peserta didik, menurut (Cahyani et 

al., 2020) motivasi  terhadap siswa  juga  berpengaruh  dalam  keberhasilan  pembelajaran guna untuk 

meberikan semangat kepada peserta didik. Menurut (Zalika & Rusmawati, 2022) adannya dukungan sosial 

oleh guru merupakan keterlibatan positif yang dapat meningkatkan interaksi sosial peserta didik. Dukungan 

sosial guru sangat dibutuhkan untuk menunjang semangat belajar siswa(Ardiyansah, 2019), dengan adanya 
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dukungan sosial dari guru maka siswa akan memiliki motivasi belajar yang tinggi. Dukungan guru terhadap 

peserta didik sangat penting dalam proses pendidikan.  

Guru memainkan peran yang sangat penting dalam membantu siswa mencapai potensi terbaik mereka. 

Seorang guru berfungsi sebagai motivator, pemandu, dan pendukung utama bagi siswa selama perjalanan 

pendidikan mereka. Mereka memberikan dukungan sosial yang sangat penting untuk membantu siswa merasa 

dihargai, diterima, dan ingin belajar lebih banyak. Dukungan dapat berupa pujian, motivasi, atau bantuan 

praktis untuk menyelesaikan dan menghadapi tugas.Dalam pendidikan, dukungan sosial ini sangat penting 

karena dapat berdampak positif pada perkembangan akademik, sosial, dan emosional siswa. Secara akademik, 

dukungan ini dapat membantu siswa merasa lebih percaya diri dalam kemampuan mereka, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan prestasi mereka dan meningkatkan hasrat mereka untuk belajar. Secara sosial, 

dukungan ini dapat membantu siswa membangun dan mempertahankan hubungan teman yang positif. Para 

guru di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan sudah memberikan dukungan sosial kepada para peserta didik. 

 

Kemampuan berpikir kritis 

Indikator ketiga yang dibahas merupakan kemapuan berpikir kritis siswa di dalam pembelajaran, 

menurut (Ramdani et al., 2020) kemampuan berpikir kritis perlu diperhatikan guru dalam pembelajaran utuk 

membanguun kemampuan konsep peserta didik terhadap materi yang diajarkan. kemampuan berpikir kritis 

merupakan suatu kemampuan proses berpikir yang memungkinkan seseorang untuk mengevaluasi atau 

menyelidiki bukti, asumsi, dan logika yang mendasari gagasan orang lain (Putra & Sudarti, 2015) pada 

penelitian di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan yang memperoleh nilai  rata-rata 19,8 dan memperoleh 

persentase 79,5 dengan katagori (B) baik. Para guru di Sekolah Dasar Negeri 3 kawan sudah sangat memberi 

kesempatan kepada peserta didik dalam berpikir kritis pada saat melakukan proses pembelajaran didalam 

kelas, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah di berikan, para 

guru di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan sudah sangat baik dalam memberikan kesempatan  kepada para 

peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang di berikan oleh guru, dengan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menjawab pertanyaan merupakan salah satu bentuk umum dalam pengajaran yang memiliki 

beberapa manfaat penting dalam pembelajaran. Para guru di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan memberikan 

kesempatan kepada para peserta didik untuk menjawab pertanyaan merupakan salah satu cara untuk 

mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran. Ini membuat para peserta didik  merasa lebih terlibat dalam 

proses pembelajaran daripada hanya menjadi pendengar pasif. 

Para guru di Sekolah Dsar Negeri 3 Kawan menggunakan cara yang efektif untuk mendorong 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran adalah dengan memberi mereka kesempatan untuk 

menjawab pertanyaan. Ini memungkinkan mereka berinteraksi langsung dengan materi yang sedang dipelajari 

dan membantu mereka memahami dan mengingat informasi dengan lebih baik. Ketika siswa diberi 

kesempatan untuk berpartisipasi, mereka tidak hanya menjadi pendengar pasif; mereka diajak untuk berpikir 

kritis, mengevaluasi informasi, dan mengaplikasikan apa yang mereka ketahui. Ini membantu mereka 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang akan berguna sepanjang hidup. Partisipasi aktif 

juga dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. Mereka merasa lebih percaya diri dalam kemampuan mereka 

sendiri ketika mereka diberi kesempatan untuk berbicara dan dihargai atas jawaban mereka. Ini juga 

membantu mereka merasa diberikan kesmpatan, dengan cara memberikan kesempatan kepada para peserta 

didik  untuk menjawab pertanyaan, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan 

interaktif.  Hal ini membantu dalam membangun pemahaman yang lebih mendalam, meningkatkan motivasi 

belajar, dan memberikan wawasan yang berharga kepada guru untuk memajukan proses pengajaran mereka. 

Para guru di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. Bagian penting dari siklus pembelajaran adalah memberi 

siswa kesempatan untuk menyimpulkan pelajaran. Ini membantu siswa memproses dan menginternalisasi 
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pelajaran, dan membantu guru mengevaluasi pemahaman siswa dan memajukan pengajaran mereka. Guru 

tidak hanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan apa yang mereka ketahui, tetapi 

mereka juga memberi mereka kesempatan untuk mengambil alih proses belajar mereka sendiri. Siswa 

memiliki kesempatan untuk merenungkan dan memahami apa yang telah mereka pelajari. Mereka juga dapat 

menghubungkan ide-ide dan melihat bagaimana pengetahuan baru mereka berguna dalam konteks yang lebih 

luas. Ini membantu mereka memahami relevansi dan manfaat dari apa yang telah mereka pelajari dalam dunia 

nyata. Siswa juga memiliki kesempatan untuk berpikir kritis dan bekerja sendiri deng n menyimpulkan 

pelajaran. Mereka perlu mengevaluasi informasi yang mereka peroleh dan membuat keputusan tentang cara 

terbaik untuk menyajikannya. Ini adalah keterampilan penting yang akan membantu mereka dalam pendidikan 

dan kehidupan sehari-hari. Pada akhirnya, metode ini juga dapat bermanfaat. 

 

Mengasah Kecerdasan emosional 

Indikator keempat yang dibahas merupakan kecerdasan emosional siswa pada saat melakukan proses 

pembelajaran didalam kelas, Kemampuan seseorang untuk mengenali, memahami, mengelola, dan 

mengungkapkan emosi mereka dengan baik disebut kecerdasan emosional (EQ). EQ (Emotional Quotient) 

merupakan himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan 

emosi baik pada diri sendiri maupun pada orang lain (Andriani, 2014). Para guru di Sekolah Dasar negeri 3 

Kawan yang memperoleh rata-rata sebanyak 19 dan memperoleh persentase sebesar 76% dengan katagori (B) 

baik. Para guru di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan sudah sangat memperhatikan kecerdasan emosional dari 

para peserta didik pada saat melakukan pembelajaran di dalam kelas, kecerdasan emosional atau kemampuan 

untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi sendiri dan orang lain adalah komponen penting dari 

pengembangan pribadi dan sosial. Para guru di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan memperhatikan kecerdasan 

emosional siswa  dapat membuat lingkungan belajar yang lebih mendukung dan empatik. Kecerdasan 

emosional (EQ) dapat dipengaruhi dan diberikan rangsangan dari luar untuk mengembangkanya (Ardian et al., 

2019) para guru di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan juga dapat lebih memahami perasaan dan kebutuhan 

emosional siswa, dan dengan demikian dapat menyesuaikan metode pengajaran dan pendekatan mereka untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Misalnya, seorang guru yang peka secara emosional mungkin mencoba 

menenangkan, memberikan dukungan, atau menyesuaikan beban pekerjaan mereka jika seorang peserta didik 

tampaknya merasa cemas atau stres. Atau, jika seorang peserta didik tampaknya sangat bersemangat tentang 

subjek tertentu, guru tersebut mungkin mencoba untuk memanfaatkan semangat mereka. 

Para guru Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan untuk membantu siswa belajar keterampilan sosial yang 

penting, yang membantu mereka berkomunikasi dengan baik, bekerja sama dalam kelompok, dan 

menyelesaikan konflik. Para guru di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan membantu siswa memahami betapa 

pentingnya mendengarkan orang lain, berbicara dengan jelas, dan menghargai pendapat orang lain. Guru 

Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan  juga mengajarkan siswa  cara berkomunikasi dengan sopan dan efektif. Guru 

membantu siswa memahami pentingnya empati, negosiasi, dan kompromi dalam menyelesaikan konflik. Para 

guru juga mengajarkan mereka bagaimana menemukan dan mengungkapkan perasaan mereka, mendengarkan 

dan memahami perspektif orang lain, dan menemukan solusi yang adil dan saling menguntungkan. Selain itu, 

guru membantu siswa memahami pentingnya bekerja sama dalam kelompok. 

  

KESIMPULAN  

Kondisi psikologis siswa sangat penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang sehat dan 

produktif. Dalam situasi seperti ini, pengakuan, penghargaan, dukungan emosional, dan hubungan yang positif 

antara guru dan siswa sangat penting. Pengakuan dan penghargaan menciptakan lingkungan yang baik, dan 

dukungan emosional membantu siswa mengatasi masalah. Perkembangan akademik, sosial, dan emosional 
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siswa sangat dipengaruhi oleh hubungan guru-siswa yang positif. Prestasi siswa juga dipengaruhi oleh 

motivasi, pendidikan emosional, dan penyesuaian diri siswa. Memahami aspek kognitif, emosional, sosial, 

dan perilaku siswa memungkinkan pembangunan dukungan sosial, penyesuaian diri, dan kesejahteraan 

psikologis siswa. Perhatian guru terhadap aspek psikologis siswa di Sekolah Dasar Negeri 3 Kawan 

menunjukkan bahwa guru sangat baik dalam memberikan perhatian terhadap kebutuhan fisik siswa, dukungan 

sosial, dan kemampuan. Penelitian ini bisa menjadi pijakan untuk studi mendalam tentang topik ini, dengan 

melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam.  
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